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ABSTRAK

DIAN SETIAWATL  “Studi Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line)
Dengan dan Tanpa Alat Bantu Di Sekitar Perairan Pulan Ambungi Kabupaten
Mamuju®, dibawah bimbingan MAHFUD PALO sebagai pembimbing utama,
MUSRBIR sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini berfujuan untuk membandingkan jumlah dan komposisi hasil
tangkapan pancing ulur antara yang menggunakan alat bantu lampu celup bawah air
dengan yang tidak menggunakan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
informasi bagi pengembangan metode penangkapan kan terutama mengenai penggunaan
lampu celup bawah air sebagai alat bantu dalam pengoperasian pancing ulur.,

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Januari sampai dengan tanggal 20
Maret 2005 di sekitar Perairan Pulan Ambungi Kabupaten Mamaju. Metode
penelitian ini adalah metode uji coba penangkapan dengan mengoperasikan dua unit
alat tangkap pancing ulur pada suatu daerah penangkapan ikan dengan kondisi
perairan yang relatif sama. Total hasil tangkapan dicatat setiap malam sclama 30
hari. Data dianalisis dengan menggunakan uji t-student.

Berdasarkan analisis uji t-stucent menunjukkan total hasil tangkapan ikan
pancing ulur dengan menggunakan alat bantu lampu celup bawah air berbeda nyata
terhadap hasil tangkapan dibandingkan tanpa alat bantu lampu celup bawah alr
(P<0,05). Hubungan antara fase bulan, hasil tangkapan yang diperoleh dengan dan
tanpa alat bantu lampu celup bawah air terhadap bulan gelap berbeda nyata dibanding
bulan terang (P<0,05). Hasil tangkapan dengan dan tanpa alat bantu lampu celup

bawah air tidak berbeda nyata terhadap fase bulan terang (P=0,05) sedangkan pada
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bulan gelap hasil tangkapan dengan alat bantu lampu celup bawah air berbeda nyata
dibanding tanpa lampu celup bawah air (P<0,05). Hasil tangkapan pancing ulur yang
dominan pada alat bantu lampu celup bawah air adalah ikan bunga baru (Lutjanus
rufolineatus) dan marbal (Lutjanus sebae) sedangkan yang dominan tanpa alat bantu
lampu celup bawah air adalah bunga baru (Lufjanus rufolineatus) dan selar bentong

(Selar crumenophithalmus).



ABSTRACT

DIAN SETIAWATIL. “Study on Hand Line Fishing with and without Fish
Attraction Device in Ambungi Waters, Mamuju District, (Under the supervision
of MAHFUD PALO and MUSRBIR),

The rescarch aimed to compare the total and composition of fish catches of
hand line using submersible light and without attracting device. The result of this
study expected as an information materials in fishing methods development mainly
use submersible light as fish attracting device.

The research was conducted from January 28 to March 20, 2005 in Ambungi
island waters, Mamuju district. Experimental fishing was applied by setting 2 units
hand line in the relative homogen condition of fishing ground. The total fish catch
were recorded every night for 30 days, The data was analyzed using t-student test.

The result of this study showed that total fish catch of hand line using
submersible light significantly higher that hand line without submersible light
(P<0,05). Total fish catches of hand line during dark moon periods was significantly
higher than full moon penods (P<0,05). There was no significant different of total
fish catches of both hand line unit dunng full moon periods (P>0,05), however
significantly different during dark moon periods (P<0,05). The fish catch of hand line
using submersible light was dominated by Yellow-Lined Snapper and Emperor Red

Snapper whereas hand line without submersible light dominated by Yellow-Lined

Snapper and Big-Eye Scad.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Megara Indonesia yang terdini dari sebagian besar lautan memiliki potensi
sumberdaya laut yang sangat besar serta mempunyai prospek vang dapat diolah dan
dikembangkan lebih lanjut. Potensi sumberdaya laut meliputi perikanan laut yang
kaya akan ragam ikan-ikan bernilai ekonomis penting dl.zngan pangsa pasar yang
besar di dumia. Potensi sumberdaya perikanan laut Indonesia merupakan faktor
penunjang vang penting bagi pembangunan sumberdaya manusia Indonesia. Seiring
dengan itu maka permintaan sumberdaya hayati laut khususnya ikan, baik untuk
kebutuhan dalam negeri maupun pasar luar negen terus memngkat. Kondisi imlah
yang menuntut para nelayan dan pangusaha yang bergerak dalam bidang
penangkapan ikan untuk meningkatkan produksinya. Peningkatan produksi ini sangat
ditentukan oleh unit usaha penangkapan yang digunakan, keterampilan serta
pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang penangkapan
thkan,

Penggunaan cahaya lampu yang bersumber dari tenaga listrik sebagai alat
pikatan untuk mengumpulkan gerombolan tkan pada suatu “area penangkapan”, baik
lampu yang dinyalakan di atas permukaan maupun di dalam air merupakan salah satu
bentuk teknologi yang dapat diterapkan dan diharapkan mampu mendukung usaha

peningkatan produksi dalam bidang perikanan tangkap.
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Penggunaan lampu dalam air untuk menarik perhatian ikan lebih banyak
dikembangkan. Hal tersebut cukup beralasan, karena lampu dalam air tidak banyak
kehilangan efesiensinya. Selain bahwa sinarnya lebih tetap juga tidak banyak cahaya
yang hilang karena pemantulan oleh permukaan air (Gunarso, 1985). Penggunaan
cahaya lampu sebagai alat pikatan ini telah banyak diterapkan pada berbagai alat
tangkap seperti purse seine, stick held dip-net, dan lain-lain. Namun pada
pengoperasian pancing ulur (hand line) penggunaan cahaya lampu sebagai alat bantu
untuk mengumpulkan gerombolan ikan belum banyak dilakukan, khususnya lampu
yang ditempatkan di dalam air. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu
penelitian mengenal pengaruh penggunaan lampu celup bawah air dan tanpa lampu
celup bawah air terhadap jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan pancing ulur

(hand line)

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan jumlah dan
komposisi hasil tangkapan pancing ulur antara yang menggunakan alat bantu lampu
celup bawah air dengan yang tidak menggunakan,

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
pengembangan metode penangkapan ikan terutama mengenai penggunaan lampu

celup bawah air sebagai alat bantu dalam pengoperasian pancing ulur.




TINJAUAN PUSTAKA

Pancing Ulur fi

Jenis-jenis teknik penangkapan ikan yang menggunakan pancing biasa disebut
dengan line fishing, lIstilah lain biasa juga disebut dengan hook and [ine atau angling
yaitu alat penangkapan ikan yang terdiri dari tali dan mata pancing. Semua alat
tangkap tersebut dalam tekmik penangkapannya menggunakan pancing. Umumnya
pada mata pancingnya dipasang umpan, baik umpan asli maupun umpan buatan yang
berfungsi untuk menarik perhatian ikan (Sudirman dan Mallawa, 2004).

Avodhyoa (1981) menyatakan bahwa pancing mempunyai segi-segi positif
dibandingkan dengan alat penangkapan lainnya yakni: (1) alat-alat pancing tidak
susah dalam strukturmva dan operasinya dapat dilakukan dengan mudah, (2)
organisasi usahanya kecil, sehingga dengan modal sedikit usaha sudah dapat berjalan
(bergantung jenis usaha pancingnya), manusia sedikit usaha sudah dapat dyjalankan,,
(3) syarat-syarat fishing groundnya relanf sedikit dan dapat dengan bebas memilih,
(4) pengaruh cuaca, suasana laut dan sebagainya relatif kecil, (5) ikan-ikan vang
tertangkap seckor demi seekor sehingga keseparannya dapat dijamin. Namun ada
pula beberapa kelemahannya yaitu: (1) dibandingkan dengan perikanan jaring, maka
untuk mendapatkan hasil tangkapan yang banyak jumlahnya dalam waktu yang
singkat tidak mungkin dilakukan, (2) memerlukan umpan, sehingga ada tdaknya
umpan akan berpengaruh terhadap jumlah kali operasi yang dapat dilakukan, (3)

keahlian perseorangan sangat menonjol, pada tempat, waktu dan syarat-syarat lainnya
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sama, hasil tangkapan yang diperoleh belum tentu sama dengan orang lain, (4)
pancing terhadap ikan adalah pasif, dengan demikian tertangkapnya ikan tersebut
sangat ditentukan oleh tertariknya ikan untuk memakan umpan.

Hand line merupakan pancing yang sangat sederhana. Alat ini hanya terdiri
dari pancing, tali pancing, pemberat dan umpan. Operasional alat ini sangat sederhana
karena bisa dilakukan oleh seorang pemancing.  Jumlah mata pancing bisa satu buah,
bisa juga lebih, bisa menggunakan umpan ashi dan umpan palsu (Sudirman dan
Mallawa, 1999).

Prinsip penangkapan hand line sangat sederhana yakni hanya melekatkan
umpan pada mata pancing, lalu pancing diberi tali. Setelah umpan dimakan ikan
maka mata pancing juga akan termakan oleh ikan dan dengan tali pemancing menarik
ikan ke kapal atau ke darat (Ayodhyoa, 1981).

Ukuran pancing dan besamya tali disesuaikan dengan besarnya ikan yang
menjadi tujuan penangkapan, sehingga struktur pancing juga akan berbeda dan variasi
alat pancing ini banyak sekali. Sehubungan dengan jenis ikan yang menjadi tujuan
penangkapan maka fishing ground di mana ikan itu berada akan berbeda pula
kondisinya, dengan demikian maka cara yang akan dilakukan akan berbeda pula

(Sudirman dan Mallawa, 2004).




Umpan

Salah satu faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam
usaha penangkapan adalah masalah umpan termasuk jenis umpan dan cara
pemasangannya (Sadhon, 1985).

Umpan yang digunakan harus memenuhi syarat, yaitu mampu merangsang
indera penciuman, rasa dan penglihatan ikan. Umpan yang digunakan bervariasi,
tergantung pada jerus ikan yang menjadi sasaran penangkapan. [kan umpan yang
biasa digunakan, antara lain ikan kembung, layang, ekor kuning dan lain-lam, Ikan

umpan ini harus dalam keadaan segar (tidak busuk) (Departemen Pertanian, 1988),

Lampu Sebagai Alat Bantu
Penggunaan lampu untuk menangkap ikan di Indonesia telah berkembang

pesat sehingga ditempat-tempat dimana terdapat kegiatan perikanan hampir dapat
dipastikan menggunakan lampu, khususnya alat tangkap yang dioperasikan pada
malam hari. Penggunaan lampu tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian tkan
pada suatu area penangkapan tertentu kemudian dilakukan penangkapan (Subani,
1972).

Tertariknya ikan-ikan oleh cahaya lampu belum diketahui bagaimana
mekanismenya dengan jelas dan diduga berkumpulnya ikan-ikan tersebut karena
mencari intensitas yang sesuai, Kemungkinan lain tertariknya ikan oleh cahaya
karena cahaya lampu bersifat abnormal dibandingkan dengan sinar matahari.

Penembusan sinar matahari dalam air bersifat diffuse sedangkan cahaya lampu pada
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malam hari merupakan suatu titik terang dengan latar belakang gelap sehingga
merupakan suatu titik yang abnormal, maka akibatnya terjadi respon yang abnormal
vaitu rekasi menuju lampu (Verheyen, 1959).

Berkumpulnya ikan dibawah lampu tergantung pada intensitas, kekuatan dan
penyebaran cahaya. Tingg rendahnya intensitas cahaya yang digunakan akan
mempengaruhi jarak ikan berkumpul dari sumber cahaya. Ikan-ikan yang tertarik oleh
cahava lampu adalah ikan-ikan vang fototaksis positif. Sifat dan besarnya gerombolan
ikan yang tertarik oleh cahaya dan lamanya wakt penyinaran lebih besar pula
kesempatan ikan tertarik dan berkumpul di sekeliling lampu (Achmad, 1971).

Ayodhyoa (1981), membedakan lampu berdasarkan tempat penggunaannya,
yaitu lampu yang dipergunakan diatas permukaan air (surface lamp) dan lampu yang
diperpunakan di dalam air (under water lamp). Jika dibandingkan antara keduanya
maka akan dapat kita lihat bahwa penggunaan lampu dalam air memaliki kelebihan-
kelebihan sebagai berikut:
=  Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan ikan akan lebih singkat.

» Cahaya yang digunakan hampir dapat dipergunakan seluruhnya dan tidak

mengalami pemantulan/penyerapan oleh udara,
» Tkan-ikan vang berkumpul disekitar lampu relatif tenang dan terkonsentrasi

disekitar lampu tersebut.
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Berkumpul di sekitar cahaya maka diperlukan keadaan lingkungan yang
mempunyai kondisi baik, diantaranya malam harus gelap dan tidak terdapat cahaya
lain atau tidak terdapat bayangan lain di sekitar sumber cahaya, Selanjutnya Subani
(1972) menyatakan bahwa gelombang yang besar mengakibatkan berkurangnya
efesiensi cahaya untuk menank perhatian ikan berkumpul.

Faktor yang tidak langsung ikut mempengaruhi tertarik dan berkumpulnya
tkan oleh cahaya lampu adalah ada tidaknya predator yang mengganggu gerombolan
ikan di sekitar lampu. Kehadiran predator ini kebanyakan secara tidak langsung oleh
cahaya lampu, akan tetapi karena adanya makanan yang akan dimangsanya di sekitar

lampu (Hela dan Leavastu, 1970).




BAHAN DAN METODE

Wakty dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Januari sampai dengan tanggal 20

Maret 2005 di sekitar Perairan Pulau Ambungi Kabupaten Mamuju.

Materi Penelit

Maten1 yang dipunakan dalam penelinan imi adalah dua unit alat tangkap
pancing ulur (hand line) dan satu unit lampu celup bawah air. Terhadap objek
penelitian dilakukan pengukuran langsung dengan menggunakan meteran dan
timbangan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan uji coba penangkapan dengan
mengoperasikan dua unit alat tangkap pancing ulur yang dioperasikan secara
bersamaan pada suatu daerah penangkapan ikan dengan kondisi perairan yang relanf
sama. Jarak kapal vang satu dengan yang lainnya kurang lebih 500 m. Pengambilan
sampel dilakukan setiap malam selama 30 hari berdasarkan penentuan fase bulan
(penanggalan bulan komariah), dimana fase bulan terang pada umur bulan 8-21 han
dan fase bulan gelap pada umur bulan 1-7 hari dan 22-30 hari. Hasil tangkapan yang

diperoleh, selanjutnya akan diidentifikast dengan menggunsken petunjul daci Saanin

(1968).




Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati adalah deskripsi alat tangkap, teknik pengoperasian
dan daerah penangkapan. Jumlah hasil tangkapan masing-masing alat tangkap
pancing ulur (hand line) per hauling dan jumlah hasil tangkapan per jenis ikan per

hauling yang dinyatakan dalam persentase.

Apalisis D
Data hasil tangkapan pancing ulur (hand line) yang diperoleh dengan dan

tanpa alat bantu lampu celup bawah air dan pengaruh fase bulan terhadap hasil

tangkapan dianalisis dengan menggunakan wji (-Student dengan langkah-langkah

sebagai berikut (Steel and Torrie, 1993);

¥, -¥,

Spyflin, +1/n,

'\Ilr":*tl -8 +(n, - 1)8;
Sp= no+n,—2

ny X' - X)
n(n 1)

thir=

§'=

dimana;
Sp = Simpangan baku gabungan Y, dan Y;
= jumlah waktu pengambilan hasil tangkapan dengan lampu celup bawah air

N3 = jumlah waktu pengambilan hasil tangkapan tanpa lampu celup bawah air

g = simpangan baku hasil tangkapan
= jumlah waktu pengambilan hasil tangkapan

ll':'1

H

X = hasil tangkapan
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Ha - YL =Y,
H, & Yi=Y;

Keterangan: Y, = rata-rata hasil tangkapan dengan lampu celup bawah air
¥'; = rata-rata hasil tangkapan tanpa lampu celup bawah air

Kesimpulan hipotesis:

Bila t-hitung > t-tabel : tolak H, , H; diterima. Kriteria bila Y; > Y; berarti lampu
celup bawah air vang terbaik

Bila t-hitung < t-tabel : tenima Hy , H; ditolak. Kriterianya berarti dengan dan tanpa
lampu celup bawah air tidak berbeda atau tanpa lampu celup

bawah air masih dipertahankan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diketahui bahwa pancing ulur
merupakan alat penangkapan yang tidak banyak mengalami kemajuan karena hanya
melekatkan umpan pada mata pancing, lalu pancing di beri tali. Umpan ini berfungsi
untuk menarik perhatian tkan. Lebih jelasnya mengenai dekripsi alat akan diuraikan
pada bagian berikut
A. Alat Tangkap Pancing Ulur

Pancing ulur merupakan jenis alat tangkap yang paling sederhana. Alat ini
hanya terdiri dari gulungan, kili-kili, tali pancing, pemberat dan mata pancing.

1. Penggulung Tali
Bagian ini berfungsi untuk menggulung tali utama. Penggulung tali ini terbuat
dari bahan kayu dan plastik. Diameter dari gulungan tali ini 12 cm.
2. Tali Pancing
Tali pancing yang digunakan dalam pancing ulur adalah tali kepala, tali utama
dan tali cabang. Bahan, ukuran dan kegunaan masing-masing tah pancing adalah
sebagai berikut:
» Tali kepala, yakni tali yang langsung berhubungan dengan gulungan tali
dengan panjang 700 m. Tali ini terbuat dari bahan menofilamen dengan
omor 700, Tali ini harus cukup kuat karena menanggung beban dari tali

utama. tali cabang, pemberat dan tarikan ikan yang terkait pada mata pancing.




*  Tali utama, yakni tali tempat bergantungnya tali cabang dan pemberat. Tali ini
memiliki panjang 4 m dengan nomor 400, Tali ini terbuat dari bahan
monofilamen.

* Tali cabang (branch line), vakni tali vang digunakan untuk menghubungkan
mata pancing dengan tali utama. Tali ini memiliki panjang 65 ¢cm dengan
nomor 200, Tali ini terbuat dari bahan monofilamen.

3. Kili-kili {Swivel)
Kili-kili berfungsi agar tali pancing tidak tergulung pada saat pemancingan. Kili-
kili ini mempunyai panjang 3 cm dan terbuat dari bahan besi.

4. Mata Pancing

Mata pancing vang digunakan tidak berkait balik. Mata pancing tersebut

bernomor 10-12 yang terbuat dari bahan besi. Pemilihan nomor pancing

disesuaikan dengan ukuran ikan yang akan ditangkap.
5. Pemberat

Pemberat yang digunakan berbentuk selinder terbuat dari baja dengan panjang 8

cm dan berat 260 gr. Kegunaan pemberat ini untuk mempercepat tenggelamnya

pancing ke dalam perairan dan mengurangi pengaruh arus yang kuat pada saat

penurunan pancing.
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Gambar 1. Sketsa Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line) yang Digunakan Oleh
Nelayan Di Sekitar Perairan Pulau Ambungi Kabupaten Mamuju.

Keterangan:

A. Penggulung Tali E. Tali Cabang
B. Tali Kepala F. Mata Pancing
C. Kili-kih G. Pemberat

D. Tali Utama

B. Kapal Pancing Ulur

Kapal pancing ulur yang dioperasikan oleh nelayan di perairan sekitar Pulau
Ambungi Kabupaten Mamuju memiliki tenaga penggerak utamanya adalah sebuah
mesin. Selain itu kapal juga dilengkapi dengan layar sebagai alat bantu penggerak

yang terbuat dari bahan plastik (terpal). Layar ini digunakan apabila berhembus

angin/ arus yang searah dengan tujuan hingga menghemat bahan bakar yang

digunakan.
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Ukuran kapal pancing ulur disesuaikan dengan tenaga kerja yang
dipekerjakan. Tenaga kerja yang digunakan 6 orang. Kapal pancing ulur yang
digunakan selama penelitian ada dua yakni kapal KMN, Arowana-01 yang berukuran
panjang (L) 15 m; lebar (B} 2,3 m dan dalam (D) 1,15 m. Sedangkan kapal KMN.
Kasman Jaya yang berukuran panjang (L) 13 m; lebar {B) 2,8 m dan dalam (D) 1,12
m. Adapun mesin penggerak yang digunakan oleh kedua kapal ini merk Yanmar
dengan kekuatan 30 PK. Besarnya daya mesin diseimbangkan dengan ukuran kapal
agar kapal dapat berjalan dengan sempurna.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka diketahui bahwa kapal yang
digunakan nelayan pancing ulur tergolong ke dalam jenis kapal kecil. Hal ini sesuai
dengan klasifikasi menurut Ayodhyoa (1972), bahwa untuk kapal tkan kecil, L
berkisar antara 6-15 m, B antara 1,45-3,30 m dan D antara 0,55-1,40. Sedangkan
untuk kapal Hand Line, panjang (L) = 10 m, Lebar (B) = 2,60 m dan tinggi (D) =
1,40, dengan ratio perbandingan ukuran utama yaitu: L/B = 3,85, L/D = 7,14 dan
B/D= 1,86. Lebih jelasnya mengenai ukuran utama kapal dan perbandingan ukuran

utama dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Utama, Perbandingan Ukuran Utama dan Kapasitas Muat kapal yang
Tabel I.Dm d:;am Pengoperasian payang Oleh Nelayan di Sekitar Pulau

Ambungi Kabupaten Mamuju.
Panjang  Lebar Tingg LB LD BD OT
e (L)(m) (B)(m) (D)(m)
KMN. Arowana-01 15 23 L5 652 1304 2 770
e i | 13 28 112 ass 11,61 25 791
E i J
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Berdasarkan ketentuan ratio perbandingan ukuran utama kapal Hand Line
(Ayodhyoa, 1972), untuk nilai L/B tidak ada sampel yang memenuhi karena nilainya
melebihi ketentuan persyaratan untuk kapal Hand Line. Mulyanto dan Zyaki (1990)
menyatakan bahwa untuk nilai L/B yang besar akan menambah kecepatan kapal,
menambah harga perbandingan ruangan kapal yang lebih baik, tapi akan mengurang
kemampuan olah gerak kapal dan mengurangi stabilitas kapal, sedangkan bila nilai
L/B kecil maka akan menambah kemampuan stabilitas kapal yang lebih baik dan
akan menambah kekuatan memanjang kapal.

Untuk nilai L/D, tidak ada kapal sampel yang memenuhi ketentuan karena
nilainya melebihi ketentuan persyaratan untuk kapal Hand Line, sehingga kekuatan
memanjang kapal kurang bagus. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyanto dan Zyaki
(1990) bahwa nilai L/D yang besar dapat mengurangi kekuatan memanjang kapal dan
bila diperkecil akan menambah kekuatan memanjang kapal.

Untuk nilai B/D kapal sampel tidak ada yang memenuhi karena lebih besar
dari ketentuan persyaraian untuk kapal Hand Line. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mulyanto dan Zyaki (1990) bahwa nilai B/D yang besar akan berdampak positif
terhadap stabilitas kapal akan tetapi daya dorong kapal akan memburuk.

Paik nilai L/B, L/D maupun B/D, tidak ada satupun kapal sampel yang

memenuhi ketentuan persyaratan untuk kapal Hand Line, hal ini disebabkan karena

lebar kapal (B) terfalu kecil schingga stabilitas kapal kurang baik namun daya dorong

kapal cukup baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ayodhyoa (1972) bahwa nilai B

(lebar), berhubungan dengan stabilitas dan daya dorong kapal. Meskipun demikian,
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pada kenyataannya kondisi dilapangan berbeda dengan hasil analisis. Hal ini
disebabkan karena nelayan di daerah tersebut membuat kapal pancing ulur secara
tradisional berdasarkan pengalaman mereka secara trun temurun yang lebih

mengutamakan kecepatan kapal, tanpa memperhatikan ketentuan ukuran utama kapal

ikan.
!
\ i
.*
> i !-;:i - g |
o Bl = b -‘_ > - &
Jl:*_‘lfl- g,
b= J

¥ : %;'-tv-_,—_.___..__ N Rl e = L T __j

i : R ———— e R _—

i I ioperasikan oleh Melayan di
Gambar 2. al Pancing Ulur (Hand iJnE} yang diopera:
" SEkath' Perairan Pulau Ambungi Kabupaten Mamuju.

C. Lampu Celup Bawah Air
Lampu celup bawah air ini digunakan sebagai alat bantu penangkapan ikan

pada penelitian. Lampu tersebut memiliki bagian-bagian yakni cover lampu dengan

diameter 5.8 cm dan panjang 15,1 cm; holder dengan panjang 18,5 cm dan diameter

5.6 cm: penutup holder dengan panjang 6,4 cm dan diameter 5,6 cm. Pada bagan

lampu terdapat karet pelindung dengan diameter 6,5 cm dan tebalnya 1,6 cm
cover
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pada kenyataannya kondisi dilapangan berbeda dengan hasil analisis. Hal ini
disebabkan karena nelayan di daerah tersebut membuat kapal pancing ulur secara
radisional berdasarkan pengalaman mereka secara turun temurun yang lebih

mengutamakan kecepatan kapal, tanpa memperhatikan ketentuan ukuran utama kapal
ikan.

e ———
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th'-'-u-im.- ot : :
2 Iy ipems _ S ;
e ‘\-ﬂ, s e O . - i_
3 £ s -
i- M-:T‘—— S N L Ml o : J
i B i - —---—_....*l—-"-—-._ H

. : . ; "
; al Pancing Ulur (Hand Line) yang dioperasikan oleh Nelayan
Gamber 2 SI:;EM Pm’a.imf Pulau Ambungi Kabupaten Mamuju.

C. Lampu Celup Bawah Air

Lampu celup bawah air ini digunakan sebagai alat bantu penangkapan ikan
pada penelitian. Lampu tersebut memiliki bagian-bagian yakni cover lampu dengan
diameter 5,8 cm dan panjang 15,1 cm; holder dengan panjang 18,5 cm dan diameter
5.6 cm; penutup holder dengan panjang 6,4 cm dan diameter 5,6 cm. Pada bagian

Jampu terdapat karet pelindung dengan diameter 6.5 cm dan tebalnya 1,6 em
cowver
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vang fungsinya untuk melindungi cover lampu agar tidak cepat pecah apabila
terbentur benda keras. Pada bagian bawah cover lampu terdapat bandul pemberat
dengan diameter 11 cm dan tebal 4,3 cm yang fungsinya untuk mempercepat
tenggelamnya lampu ke dalam perairan. Pada bagian bawah karet pelindung terdapat
pengunci bandul dengan diameter 7 em dan tebal 2 cm. Pada lampu celup bawah air
juga terdapat kabel dengan panjang 15 m. Lampu ini memiliki kekuatan 18 watt
dengan intensitas cahaya lampu maksimum di dalam ar 300 lux dan intensitas
minimum diperoleh pada jarak 27 m dar lampu dimana kondisi perairan cukup
tenang dan tingkat kecerahan yang cukup tinggi.

Kapal Arowana-01 dilengkapi dengan fasilitas pembangkit tenaga surya.
Pada kapal ini terdapat panel tenaga surya yang berfungsi untuk menyerap energi
matahari yang kemudian akan berubah menjadi energi listrik melalui accu (batere).
Panel ini berukuran panjang 112 cm dan lebar 46 cm dengan kekuatan 50 watt.

Proses penyalaan lampu celup bawah air dengan panel surya adalah dengan
cara menghubungkan kutub positif baterai ke kutub positif dan kutub negatif ke
kutub megatif BCU (Battery Control Unit) panel surya. Waktu pengisian secara
atomatis ditentukan oleh kontrol BCU dimana BCU harus dalam keadaan aktif atau
pada posisi “on”. BCU dalam keadaan “on” dapat kita perhatikan bila lampu saklar

dalam keadaan menyala. Sebelum lampu tersebut dinvalakan pastikan accu (batere)

sudah dicharge.
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Gambar 3. Sketsa Lampu Celup Bawah Air yang Digunakan Selama Penelitian.

Keterangan :

1. Lampu PL-C
Klem Kawat Model M
“0" Ring
Modul Lacuba
Kabel NYYHY
Cover Lampu
Holder
Penutup Holder
. Karet Pelindung
10, Bandul Pemberat
11, Pengunci Bandul

R

D. Daerah dan Musim Penangkapan

Daerah penangkapan (fishing ground) alat tangkap pancing ulur yang
digunakan selama penelitian adalah di sekitar perairan Pulau Ambungi (lampiran 1.).
Daerah penangkapannya mempunyai topografi dasar perairan lumpur berpasir atau

dekat dengan perairan berkarang.
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Penentuan daergh penangkapan yang dijadikan tujuan operasi penangkapan
merupakan faktor utama dalam menentukan berhasilnya operasi penangkapan ikan.
Oleh karena itu, dalam penentuan daerah penangkapan hendakmya memperhatikan
hahwa daerah tersebut terdapat banyak ikan dan penangkapannya dapat dilakukan
secara terus-menerus serta menguntungkan,  Hal ini sesuai dengan pendapat Sadhori
(1985) bahwa ada empat syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan daerah
penangkapan yaitu adanya ikan yang akan ditanghkap, ikan-ikan tersebut dapat
ditangkap, penangkapan dapat dilakukan secara terus-menerus, hasil penangkapan
menguntungkan. Dengan kata lain bahwa daerah penangkapan adalah daerah dimana
terdapat ikan yang akan ditangkap secara terus-menerus dan hasilnya
menguntungkan,

Pengoperasian pancing ulur sangat dipengarubi oleh keadaan cuaca dan
kondisi oseanografi perairan dimana alat tangkap dioperasikan. Walaupun pada
perairan tersebut cukup banyak ikan, tetapi kondisi cuaca dan oseanografi yang tidak
memungkinkan untuk melakukan operasi penangkapan, maka hal itu tidak akan
dilakukan mengingat resiko keselamatan jiwa nelayan.

Nelayan pancing ulur juga mengenal musim penangkapan, yaitu:

» Musim puncak pada bulan Oktober sampai Februari. Pada musim ini perairan
Pulau Ambungi dipengaruhi oleh Angin Barat, akan tetapi kondisi perairan relatif
tenang dan pada saat itu wilayah Pulau Ambungi berada pada musim kemarau

meskipun terkadang turun hujan dengan intensitas yang rendah,
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Musim biasa pada bulan Maret sampai Juni. Pada bulan Maret sampai Apnl
merupakan perabihan dari musim Barat ke musim Timur sedangkan bulan Mei
sampai Juni merupakan peralihan dari musim Timur ke Musim Barat. Pada
bulan-bulan tersebut hasil tangkapan sedikit menurun.
Musim paceklik pada bulan Juli sampai September. Musim ini dipengaruhi oleh
angin Timur yang ditandai dengan kondisi perairan yang berombak sehingga

penangkapan jarang dilakukan karena akan menimbulkan resiko bagi nelayan.

E. Metode Pengoperasian

Sebelum melakukan operasi penangkapan, terlebih dabulu dilakukan

persiapan di pangkalan baik itu persiapan teknis maupun non teknis. Hal ini

dilakukan untuk kelancaran dan keberhasilan operasi penangkapan ikan.

Penyediaan bahan bakar (solar dan minyak tanah) dan es balok.

Pemeriksaan alat-alat penangkapan (penggulung tali, tali dan mata pancing).
Pemeriksaan mesin dan peralatan navigasi (kompas)

Penyediaan air bersih dan logistik (ransum) seperti beras, kopi, teh, rokok dan
rempah-rempah.

Dalam satu unit kapal penangkap terdiri dari 6 orang, dimana 1 orang sebagai

nahkoda sedangkan yang lainnya sebagai ABK. Namun pada saat pengoperasian alat

tangkap semua awak kapal melakukan pemancingan.
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Setelah semua keperluan telah dipersiapkan, kapal segera meninggalkan
fishing base (pantai) dan berlayar selama + 32 jam. Setelah tiba pada daerah
penangkapan, maka nahkoda dan ABK bersama-sama mencan ikan melalui fish
fender. Bersamaan dengan pencarian ikan tersebut, para ABK mempersiapkan alat
tangkapnya masing-masing. Setelah ikan ditemukan, nahkoda mencari posisi yang
tepat agar pemancing dapat mengoperasikan pancing ulur, Setelah posisinya
memungkinkan, maka mesin kapal dimatikan kemudian seluruh pemancing
mengambil posisi masing-masing untuk bersiap-siap memancing. Pemancmgan yang
dilakukan adalah pemancingan umpan.

Pemancingan umpan dilakukan dengan menggunakan alat tangkap pancing
wlur dimana pada mata pancing digunakan rumbai tali rafia, Pancing ulur
diturunkan ke perairan sedalam 25-30 m sambil digoyangkan turun naik, hal im
dimaksudkan agar ikan tertarik dan memakan mata pancing. Jenis umpan yang
dipunakan tergantung dari jenis ikan yang tertangkap. Ikan yang telah tertangkap
kemudian dagingnya diambil dan langsung dipotong-potong kecil kemudian
dijadikan umpan dalam penangkapan ikan selanjutnya.

Pada prinsipnya, metode penangkapan ikan dengan pancing ulur pada pagi
hari dan malam hari sama, yang membedakan adalah pada malam hari dimana pada
salah satu kapal menggunakan alat bantu, Setelah seluruh pemancing mempersiapkan
alat tangkapnya dan mengambil posisi masing-masing, lampu yang digunakan

sebagai alat bantu untuk menarik perhatian ikan dinyalakan. Lampu ini dinyalakan
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setelah lampu tersebut terendam di air kemudian diturunkan di bawah air sedalam
+ 15 m. Penyalaan lampu dilakukan selama empat jam,

Setelah lampu tersebut dinyalakan maka dilakukan pemancingan. Pemancing
terlebih dahulu memberi umpan berupa potongan daging ikan pada mata pacing, mata
pancing yang digunakan untuk menangkap ikan vang menjadi target penangkapan
yakni mata pancing nomor 11 dengan kedalaman perairan 25-30 m. Kemudian
pemancing menurunkan mata pancing ke dalam air sambil digerak-gerakkan atau
disentak-sentakkan perlahan-perlahan sehingga nampak seperti umpan hidup
sungguhan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi refleksi atas pancing dan umpan
tiruan terhadap penglihatan tkan.

lkan yang menyambar mata pancing segera ditarik. Tetapi apabila pada saat
penarikan alat tangkap ikan meronta maka hendaknya tali dibiarkan terulur untuk
mencegah ikan terlepas akibat putusnya tali pancing atau kerusakan struktur daging
ikan. Jika dirasakan bahwa ikan sudah tenang maka alat dapat ditark dengan

perlahan-lahan.
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Gambar 4. Diagram Alir Metode Penangkapan Perikanan Pancing Ulur
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Hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian pada alat tangkap pancing

ulur dengan dan tanpa alat bantu lampu celup bawah air memiliki jumlah hasil

tangkapan yang berbeda seperti yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel2. Berat Hasil Tangkapan Ikan Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)
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tanggal komariah

I
18
19
20
21

fr )

23

.24 .

6
7
8.
g

10

N

12
13
20
21
2
3
25
2%

5

Waktu Penartkan.
Har tanggal
1 28Jan-05
2 29-Jan-05
3 30-Jan-05
4 31-Jan-05
5 01-Feb-05
6 02-Feb-05
7 03-Feb-05
8 04-Feb-05
9  15-Feb-05
10 16-Feb-05
11 17-Feb-05
12 18-Feb-05
13 19-Feb-05
14 20-Feb-05
15 21-Feb-05
16 22-Feb05
17 01-Mar-05
18 02-Mar-05
19 03-Mar-03
20 (4-Mar-03
21 05-Mar-05
22 06-Mar-05
23 07-Mar-05
24 08-Mar-05
25 15-Mar-05

4

Shafar 1426 H

dzulhijah 1425 H

dzulhijah 1425 H

dzulhyah 1425 H
dzulhijah 1425 H
dzulhijah 1425 H
dzulhijah 1425 H
dzulhijah 1425 H
dzulhijah 1425 H
Muharam 1426 H
Mubaram 1426 H

Muharam 1426 H

Muharam 1426 H
Muharam 1426 H
Muharam 1426 H
Muharam 1426 H
Muharam 1426 H

‘Muharam 1426H
Muharam 1426 H

Muharam 1426 H

berat hasil tangkapan (kg)
lanpa

dengan

lacuba (x)

Muharam 1426 H

Muharam 1426 H

Muharam 1426 H
Muharam 1426 H

Muharam 1426 H

17.
18
20
- lg _—
19
20
2
23
18
17
16
15
13

2 K

12
10
21
20
21
20
23
22

16

lacuba (y)

e

16

R -

14

18

_... e

g

16

T 1g

o

I

...E.
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14
13
15

13

13

18

15
16
15
17
15
17

i
18

dengan dan Tanpa Alat Banu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan



\“N-H_.. _x

berat hasil tangkapan (kg)

Hari tangpal tanggal komariah dengan tanpa
lacuba (x)  lacuba(y)
26 16-Mar-05 5§ Shafar 1426 H 19 17
27 17-Mar-05 6 Shafar 1426 H 18 16
28 [18-Mar-05 7 Shafar 1426 H 16 15
29 19-Mar-05 8 Shafar 1426 H 15 13
30 20-Mar-05 9 Shafar 1426 H 12 12
Jumlah 550 458
Rata-Rata 18,33 15,27
kisaran 10, - 25 12.-20
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Gambar 5. Grafik Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan dan
tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan

dengan alat bantu lampu celup bawah air lebih berat dibandingkan dengan hasil

tangkapan ikan tanpa alat bantu lampu celup bawah air seperti yang terlihat pada

Tabel 2.
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Berdasarkan uji ¢-student menunjukkan bahwa operasi penangkapan ikan
denpan menggunakan alat bantu lampu celup bawah air berbeda nyata terhadap hasil
tangkapan dibandingkan tanpa alat bantu lampu celup bawah air,

Hasil tangkapan yang diperoleh disebabkan adanya perlakuan tambahan pada
salah satu kapal pancing ulur yaitu alat bantu lampu celup bawah air, dimana dengan
keberadaan lampu tersebut maka dapat berfungsi untuk meningkatkan hasil
tanghkapan.

Tertariknya ikan pada cahaya lampu disebabkan karena ikan-ikan yang
merupakan tujuan penangkapan, umumnya bersifat fototaksis positif, disamping itu
dengan adanya cahaya lampu maka ikan-ikan kecil, plankton dan jasad-jasad remik
akan berkumpul pada areal pencahayaan sehingga ikan-ikan vang menjadi tujuan
penangkapan akan datang pada areal tersebut untuk mencari makan. Sebagaimana
pernyataan Ayodhyoa (1981) bahwa peristiwa berkumpulnya ikan-ikan akibat
pengaruh cahaya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu secara langsung yakni akan
tertarik oleh cahaya lalu berkumpul. Secara tidak langsung vakni ikan mendekat
karena adanya makanan, plankton, ikan-tkan kecil dan lain sebagainya dan

berkumpul untuk makan.

H n Antara Fase Bulan Dengan Hasil Tan
Pengaruh alat tangkap pencing ulur banyak dipengaruhi oleh siklus peredaran
bulan (pengaruh hari bulan). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara bulan

gelap dan bulan terang maka penentuan fase bulan dilakukan dengan menggunakan
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penanggalan bulan komariah, dimana fase bulan terang pada umur bulan 8-21 hari

dan pada fase bulan gelap pada umur bulan 1-7 hari dan 22-30 hari.

Tabel 3. Berat Hasil Tangkapan Ikan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)
dengan Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan.

Han Bulan  Berat hasil tangkapan ~ Hari Bulan  Berat hasil tangkapan

Ha. Terang bulan terang (kg) Gelap bulan gelap (kg)

1. 19 17 22 19

2 20 18 23 _ 19

i} 21 20 24 20

T - S | S r i =

i 9 16 26 25

6. i1 15 o ey 18

7. i1 13 ) 22 20

8. 12 13 23 21

9. 13 1z 24 b 20

1. 14 - - 25 23

11. 21 21 %

12. 8 18 27 25

13. 9 . % = ® 00

4. 10 15 Y, P 21

15, 11 12 7 19
Jumlah 233 317
Rata-Rata 15,53 21,13
Kisaran 10,-21 e 18.-25

Pada bulan terang menunjukkan berat hasil tangkapan pada pancing ulur
(Tabel 3) dengan alat bantu lampu celup bawah ar vakm berkisar antara 10-21 kg
dengan total 233 kg. Sedangkan bulan gelap berat hasil tangkapan yang diperoleh
berkisar antara 18-25 kg dengan total 317 kg. Berdasarkan hasil uji -student yang

dilakukan, diperoleh bahwa hasil tangkapan pada bulan gelap berbeda nyata dengan

hasil tangkapan pada bulan terang.
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Untuk lebih jelas pengaruh fase bulan terhadap hasil tangkapan pancing ulur
dengan alat bantu lampu celup bawah air dapat dilihat pada gambar 6. dibawah

sebagai berikut:

[
R
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e e e T e A . = . »
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g 22 ALY, - #
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Harl Bulan

Gambar 6. Grafik Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan Alat
Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan.

Berdasarkan gambar 6, menonjukkan bahwa pada hari bulan 14 dan 7
diperoleh hasil yang sedikit yaitu sekitar 10 kg untuk bulan terang dan 18 kg untuk
bulan gelap. Sedangkan hasil tangkapan yang paling banyak adalah pada hari bulan
21 dan 26 dengan berat hasil tangkapan 21 kg untuk bulan terang dan 25 kg untuk
bulan gelap. Hal ini menunjukkan bahwa penangkapan ikan pada hari bulan gelap
dengan bantuan lampu lebih baik dibandingkan pada bulan terang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Brotowidjoyo, dkk (1995) bahwa kebanyakkan ikan komersial
bersifat fototaksis positif, dan hal ini digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan

diwaktu malam dengan menggunakan lampu. Cahaya diwaktu gelap merangsang
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Iﬂcan untuk mencari makanan. Tkan dengan cepat naik ke permukaan di waktu malam
bila sekonyong-konyongnya lampu dinyalakan (shock effecr). Shock effect dapat
ditunjukkan dengan berkumpulnya ikan-ikan yang sedang berenang acak. Selain itu
Fujaya (2004) menambahkan bahwa perperakan ikan mendekati cahava tidak semata-
mata disebabkan ikan menyenangi atau tertarik pada cahaya (fototaksis positif), tetapi
dapat juga disebabkan karena ikan melihat makanan disekitar cahaya. Jenis ikan ini
datang mendekati sumber cahaya, lalu pergi setelah kenyang, Pola tingkah laku
seperti ini digunakan oleh nelayan untuk meningkatkan hasil tangkapannya dengan
cara menempatkan sumber cahaya disekitar alat tangkap.

Tabel 4. Berat Hasil Tangkapan Ikan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)
Tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan.

Hari Bulan  Berat hasil tangkapan ~ Hari Bulan  Berat hasil tangkapan

s
=]

Terang bulan terang (kg) Gelap bulan gelap (kg)
1. 19 16 _ - 12
b 20 17 23 14 |
i 21 16 24 14
4. 8 - SR T RS e 18
5. g A 9§ __25
EF R 10 14 7 16
7. 11 13 22 15
8, 12 _ i i [ OTTL N . S SSNR,
9, 13 13 _ 24 15
10. 14 B R N - _ 17
317 21 | 18 ) 26 15
12. 8 ' 16 27 17
3 9 i - . 8 16
EreinE 13 6 18
LI § 12 .o 7 17
Jumlah 218 240
Rata-Rata 14,53 16

Kisaran 12,-18 12.-20
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Pada bulan terang menunjukkan berat hasil tangkapan pada pancing ulur
(Tabel 4) tanpa alat bantu lampu celup bawah air yakni berkisar antara 12-18 kg
dengan total 218 kg, Sedangkan pada bulan gelap, berat hasil tangkapan yang
diperoleh berkisar antara 12-20 kg dengan total 240 kg. Berdasarkan hasil analisis
wji t-student yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa hasil tangkapan pada bulan gelap
berbeda nyata dibanding bulan terang.
Untuk lebih jelas pengaruh fase bulan terhadap hasil tangkapan pada pancing

ulur tanpa alat bantu lampu celup bawah air dapat dilihat pada gambar 7. dibawah

sebagai berikut;
Eﬂ -1 :. \:"_: L :_-".- :::’:'
24 - --=¢;:.~;,' 2 ,;;;."“ 2
! ; H.-' - 5 o 2
E 27 | __l.:::l s
i '
18 -
g .
= 16 *
7] L)
T 14 -
B
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‘E L] : T L] 1 T I 1
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Hari Bulamn

Gambar 7. Grafik Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) tanpa Alat
Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan.
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Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa pada hari bulan 8 dan 22
diperoleh hasil tangkapan yang sedikit yakni sekitar 12 kg untuk bulan terang dan
bulan gelap. Sedangkan hasil langkapan yang banyak diperoleh pada hari bulan 21
untuk bulan terang dengan total 18 kg dan pada hari bulan 26 untuk bulan gelap
diperoleh hasil tangkapan dengan total 20 kg, Hal ini disebabkan pada bulan terang,
cahaya bulan merata diatas permukaan perairan schingga ikan dapat menyebar
normal pada setiap lapisan perairan.
Tabel 5. Berat Hasil Tangkapan Tkan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)

Dengan dan Tanpa Alat Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan
Terang.

No. Hari Bulan Terang Beral hasil tangkapan  Berat hasil tangkapan

dengan lacuba (kg) tanpa lacuba (kg)
1. 19 N | 6
2, 20 18 .
3 21 B w7 18
4. 8 i _ 12
3. 9 R 15
6. 10 - W S
7, | i 13 13
8 12 . 13 S e U8
9 13 12 _ 13
3. 14 10 13
.21 | a1 I8
2. 8 18 16
13, 9 16 BRE
4. 10 15 . 13
15, 11 12 12
Jumlah 233 218
Rata-Rata 15,53 14,53

Kisaran _ 10,- 21 I
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Berdasarkan gambar 7, menunjukkan bahwa pada hari bulan 8 dan 22
diperoleh hasil tangkapan yang sedikit yakm sekitar 12 kg untuk bulan terang dan
bulan gelap. Sedangkan hasil tangkapan yang banyak diperoleh pada han bulan 21
untuk bulan terang dengan total 18 kg dan pada hari bulan 26 untuk bulan gelap
diperoleh hasil tangkapan dengan total 20 kg.  Hal ini discbabkan pada bulan terang,
cahaya bulan merata diatas permukaan peraran schingga tkan dapat menyebar
normal pada setiap lapisan perairan.
Tabel 5. Berat Hasil Tangkapan Lkan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)

Dengan dan Tanpa Alat Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan
Terang.

No. Hari Bulan Terang Berat hasil tangkapan  Berat hasil tangkapan

dengan lacuba (kg) tanpa lacuba (kg)
1. 19 17 _ 16
2. 20 18 T
", 21 I 16
4. e I 12
s, ] 6 15
6. 10 . 14
. | M i 13 13
8. 12 13 S (- -
9 = 1-3' 12 ] B 13
10, 4 10 13
i I = 21 18
12, g8 I8 16
13, 9 16 I
14, 10 15 i
15 1 i 12 .
' jumlah T 218
Rata-Rata |5,53 |-4,53

Kisaran 4 10, - 21 12,-18
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Pada bulan terang menunjukkan berat hasil tangkapan pada pancing ulur
{Tabel 5.) berkisar antara 10-21 kg dengan total 233 kg untuk dengan alat bantu
lampu celup bawah air sedangkan untuk tanpa alat bantu lampu celup bawah air
berkisar antara 12-18 kg dengan total 218 kg. Berdasarkan hasil uy -student yang
dilakukan, diperaleh hasil bahwa hasil tangkapan dengan dan tanpa alat bantu lampu
celup bawah air tidak berbeda terhadap fase bulan terang.

Untuk lebih jelas pengaruh fase bulan terang terhadap hasil tangkapan
pancing ulur dengan dan tanpa alat bantu lampu celup bawah air dapat dilihat pada

gambar 8. dibawah sebagai berkut:

= B N

Berat Hasll Tangkapan {(kg)
= om

'E- - L =1
9 20 2 8 ® 0 M 2 13 W 2 & 8 W N

Hari Bullan
|-I:i-ngi1Lm:uM nmmmmi

Gambar 8. Grafik Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan dan
tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan

Terang.
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Berdasarkan gambar 8, menunjukkan bahwa pada hari bulan 14 dan 8 hasil
tangkapan yang diperoleh sedikit yakm sekitar 10 kg untuk dengan alat bantu lampu
celup bawah air dan 12 kg untuk tanpa alat bantu lampu celup bawah air. Sedangkan
hasil tangkapan yang banyak diperoleh pada hari bulan 21 untuk masing-masing unit
alat tangkap pancing ulur dimana berat hasil tangkapan yang diperoleh 21 kg untuk
dengan alat bantu lampu celup bawah air dan 18 kg untuk tanpa alat bantu lampu
celup bawah air. Hal ini disebabkan pada bulan terang efek cahayanya terbag rata
diatas permukaan sehingga dengan melakukan penambahan berupa cahaya lampu
hasil tangkapan vang diperoleh sedikit dibandingkan dengan tanpa menggunakan
cahaya lampu. Hal ini sesuai dengan pendapat Subami (1972) bahwa meskipun
cahaya lampu dapat menarik ikan berkumpul, akan tetapi tidak semua cahaya dapat
menarik ikan, Tidak tertariknya ikan oleh lampu tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain lampu tidak cukup terang untuk mengajak tkan
berkumpul, lampu sudah cukup terang tetapi cahaya tidak dapat menembus lapisan
air karena besarnya presentase dan pemantulan oleh permukaan air juga apabila
lampu sudah cukup terang dan cahaya sudah sampai menembus lapisan air tetapi ada
sinar lain yang menerangi seluruh permukaan air, misalnya bulan purnama cahaya

lampu tidak lagi menarik perhatian tkan.
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Tabel 6. Berat Hasil Tangkapan Tkan Pada Alat Tangkap Pancing Ulur (Hand Line)
Dengan dan Tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah AirBerdasarkan Fase

Bulan Gelap.
No. Hari Bulan Berat hasil tangkapan  Berat hasil tangkapan
Gelap dengan lacuba (kg) tanpa lacuba (kg)
1. 22 19 12
2. 23 19 14
3. 24 20 14
4. 25 72 18
5. 26 25 20 .
6. 7 ) 18 16
i 22 20 . 15
& 23 n 16
9, 24 20 15
10. 23 23 _ 17
11. . 26 22 15
12. 27 25 1 £
14, 6 | _ 21 ] 18 -
15. 7 19 17
jumlah 317 240
Rata-Rata 21,13 16
Kisaran 18-25 _ 12 - 20

Pada bulan gelap menunjukkan berat hasil tangkapan pada pancing ulur
(Tabel 6.) berkisar antara 18-23 kg dengan total 317 kg untuk dengan alat bantu
lampu celup bawah air dan tanpa alat bantu lampu celup bawah air berkisar antara 12-
20 kg dengan total 240 kg. Berdasarkan hasil uji t-siudent yang dilakukan, diperoleh
hasil bahwa hasil tangkapan dengan alat bantu lampu celup bawah air berbeda nyata

dengan hasil tangkapan tanpa alat bantu lampu celup bawah air.
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Untuk lebih jelas pengaruh fase bulan gelap terhadap hasil tangkapan pancing

ulur dengan dan tanpa alat bantu lampu celup bawah air dapat dilihat pada gambar 8.

dibawah sebagai berikut:
26 -
24
g 2
izn
g 1
e
14
12
10 4 ) .
20 73 24 5 B T B B M B H T W 8 T
Harl Bulan
[ Dengan Lacuba 0 Tanpa Lacuba

Gambar 9. Grafik Jumlah Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan tanpa
Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan Gelap.

Rerdasarkan gambar 9, menunjukkan bahwa berat hasil tangkapan yang
terbesar pada hari bulan 26 dengan berat 25 kg untuk dengan alat bantu dan tanpa alat
bantu dengan berat 20 kg. Sedangkan berat hasil tangkapan yang terkecil yakm pada
hari bulan 7 dengan total 18 kg untuk dengan alat bantu dan pada hari bulan 2
dengan total 12 kg untuk tanpa alat bantu. Hal ini disebabkan pada bulan gelap
lampu celup bawah air sangat efektif untuk menarik perhatian ikan untuk berkumpul

disekitar kapal. Hal ini sesuai dengan pendapat Pagalay (1986) bahwa adanya
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konsentrasi ikan disekeliling lampu disebabkan sifat-sifat ikan yang fototaksis positif,
terangsangnya ikan untuk berkumpul pada sumber cahaya karena ikan memberikan
respon terhadap stimulus cahaya. Selanjutnya dikatakan bahwa dengan berkumpulnya
ikan karena tertariknya akan cahaya terjadi atas dua golongan yaitu ikan-ikan yang
berkumpul bukan karena didorong oleh kecenderungan karena menganggap bahwa

daerah tersebut sebagai feeding ground.

Berat dan Komposisi Jenis Hasil Tangkapan

Jenis hasil tangkapan yang diperoleh alat tangkap pancing ulur selama
penelitian baik itu dengan dan tanpa alat bantu lampu celup bawah aw memiliki
perbedaan jenis ikan.

Jenis-jenis ikan yang tertangkap selama penelitian pada umumnya termasuk
jenis ikan pelagis dan ikan demersal. Tertangkapnya jenis-jenis ikan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yakni tingkah laku dan dacrah penyebaran ikan-ikan

tersebut.

Tabel 7. Berat Hasil Tangkapan (Kg) dan Komposisi Jenis (%) Pancing Ulur {Hand
Line) dengan Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air.

berat hasil  Komposisi Jenis

Jenis Tkan Nama Latin Takekanan ' .. . %)
Bunga Baru | Lutjanus rufolineatus 1955 354
Marbal Lufjanus sehae _ 130 | _ 236
Swangi Mata Besar _Priacanthus tayenus R
Neke ' Plectorhinchus picus w127
Kakap Merah _Lu{__:':inus argentimaculatus 0 9.1
Bambangan _ Lutjanus sp 14.5 26

Jumlah 552 100
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Dilihat dari segi komposisi jenis hasil tangkapan pada Tabel 7., maka dapat
diketahui bahwa komposisi jenis hasil tangkapan vang terbesar adalah ikan bunga
baru {Lutjenus rufolineatus) dan marbal (Lutjonus sebae) pada penggunaan alat
bantu lampu celup bawah air karena ikan tersebut bersifat folotaksis positif, juga
diduga karena lokasi penangkapannya merupakan jalur ruaya ikan bunga baru dan
marbal.

Adanya sifat fototaksis posiif disebabkan karena ikan tersebut cenderung
berada pada lapisan permukaan sehingga ikan lebih mengandalkan indera
penglihatannya dan peka terhadap cahaya. Menurut Brett (1967 daflam Basuki dkk,
1997) bahwa tertariknya ikan terhadap cahaya disebabkan karena adanya organ
“pineal” yaitu organ yang berhubungan dengan rangsangan cahaya yang terletak
dibagian otak dan tulang belakang schingga apabila cahaya mengenai bagian kepala
maka ikan akan mendekati cahaya Sedangkan menurut Gunarso (1985) bahwa
peristiwa biologis seperti fototaksis positif dapat ditentukan melalui pengamatan
struktur retina mata ikan, dumana umumnya ikan-ikan memiliki distribusi kon yang
padat sehingga sangat intensif menggunakan indera penglihatannya.

Disamping sifatnya yang fototaksis positif, juga diduga karena indikasi
tmakanan, dimana dengan adanya cahaya lampu pada malam hari maka plankton dan
deanikan kecil akan berkumpul diareal pencahayaan sehingga ikan yang menjadi

tujuan penangkapan datang berkumpul untuk mencari makan.
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Tabel 8. Berat Hasil Tangkapan (Kg) dan Komposisi Jenis (%) Pancing Ulur (Hand
Line) tanpa Alat Bantu lampu Celup Bawah Air,

Jenis lkan

Bunga Baru

Selar Bentong
Swangi Mata Besar
Marbal

Meke

Kakap Merah

Mama Latin .ﬁ :ki;?:!
Luifanus rufolineatus 133,5
Selar erumenophthalmus 123
Priacanthus iayenus 88
Litjanus sehae 86
Plectorhinchus picus 18
Lutfanus argentimaculatus 8,3

Jumlah 457

Komposisi Jens
(%)

292
26,9

B
18,8

39

1,9

100

Dilihat dari segi komposisi jenis hasil tangkapan pada Tabel 8., maka dapat

diketahui bahwa komposisi jenis hasil tangkapan yang tidak tertangkap dengan alat

bantu lampu celup bawah air nam

air adalah ikan Selar Bentong (Selar crumenophthalmus). Hal in

un tertangkap tanpa alat bantu lampu celup bawah

i disebabkan jenis

ikan Selar Bentong tidak menyukai intensitas cahaya tinggi, Ini sesuai dengan

pendapat Gunarso (1985) bahwa jenis

untuk aktifitasnya.

ikan mempunyai intensitas cahaya ophmum



KESIMPULAN DAN SARAN
esimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Total hasil tangkapan ikan dengan alat bantu lampu celup bawah air lebih banyak
dibandingkan dengan tanpa alat bantu lampu celup bawah air.

2. Berat hasil tangkapan pada alat tangkap pancing ulur dengan dan tanpa alat bantu
lampu celup bawah air pada bulan gelap lebih banyak dibandingkan bulan terang.

3. Berat hasil tangkapan pancing ulur dengan alat bantu lampu celup bawah air lebih
banyak dibanding tanpa lampu celup bawah air pada fase bulan gelap. Pada fase
bulan terang, berat hasil tangkapan dengan alat bantu lampu celup bawah air labth
banyak dibanding tanpa alat bantu lampu celup bawah air.

4. Jenis ikan yang dominan tertangkap pada pancing ulur dengan alat bantu lampu
celup bawah air adalah ikan bunga baru (Lutjanus rufolineatus) dan tkan marbal
(Lutjanus sebae). Sedangkan jenis tkan yang tertangkap pada pancing ulur tanpa
alat bantu lampu celup bawah air adalah bunga baru (Lujanus rufolineatus) dan
ikan Selar Bentong (Selar crumenophthalmus).

Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil tangkapan
dengan alat bantu lampu lebih banyak dibandingkan tanpa alat bantu lampu, maka

disarankan untuk melakukan penelitian dengan menambah kekuatan lampu.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Daerah Penangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan
dan tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air
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Lampiran 2. Koordinat Fishing Base dan Fishing Ground Perikanan Pancing UE\_-H_F-

Sekitar Perairan Pulau Ambungi Kabupaten Mamuju.

Keierangan

I_”“.-- ' Koordinat

i Fishing Base 05°05'51" LS ; 119°2523" BT,
2.-_“_Fishing G;{;und 1 027 02°21" LS ; 117° 0534 BT
3. | Fishing Ground Il 02°04'52" LS ; 117° 05°38" BT

_h-t'. h Fish_ing Ground 111 02° 04’137 LS ; 117° 09°02" BT
5. | Fishing Ground IV 02° 08'18” LS 117" 13"21" BT

6. | Fishing Ground V 02° 08°56" LS ; 117° 17°15” BT




Lampiran 3. Jenis Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan Alat Bantu
Celup Bawah Air Di Sekitar Perairan Pulau Ambungi Selama Penelitian.

‘ : - Berat Hasil -
Hauling Jenis Tkan Nama Latin Tingkapan (Kg} ]
1. Bunga Baru Luijanus rufolineaius 9.5
Swangi Mata Besar Priacanthus tayenus 4
Marbal Lutjanus sebae 3.5
-17
2. Bunga Baru Lutjanus rufelineatus 4,5
Swangi Mata Besar Pricoanthus layens 3
Marbal Lutjanus sehae 5.5
18
3 Bunga Baru Lutjanus rufolincatus 10
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 4.5
MNeke Plectorhinchus picus 3
Kakap Merah Lutjamus areentimacilatus 2.5
20
4 Bunga Baru Luijanus rufolineatus 6
Swangi Mata Besar | Priacanthus fayenus 4
MNeke Plectorhinchus picus 5
Kakap Merah Lutjanus argentimaculaius
19
5 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus E
Marbal Lutjanus sebae 2
MNeke Plectorhinchus picus 6
Kakap Merah Lutjanus argentimaculaius 3.5
19
6 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 0
Swangi Mata Besar Prigcanthus tavenus 1,5
Marbal Luifanus sehae 4.5
Neke Plectorhinchus picus 3
Bambangan Lutfanus sp zzﬂ
7 Runga Baru Lutfanus rufolineaius 8
Marbal Lutjanus sebae 3.5
Neke Plecrorhinchus picus 45
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatis 4
Bambangan Lutjanus sp 111 :
2 Bunga Baru Lutjanus rufolineatis 7
Swangi Mata Besar Prigcanthus fayenus 1.5
Marbal Lutjanus schae 6,3




Jenis Ikan

Berat Hasil

- Hauling .
f Nama Latin Tangkapan (Kg) |
Neke Plectorhinchus picus 5
Kakap Merah Lutjamus argeniimaculatus 5
1S 25
9  |BungaBaru | Lutjanus rufolineatus 4
Swang Mata Besar | Prigcanthus tavenus 5
Marbal Lutjanus sebae 7
Meke Plectorhinchus picus 2
18
10 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 7
Swangi Mata Besar Prigcanthus lavernus 3
Marbal Lutjanus sehae 7
17
11 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus ]
Swangi Mata Besar | Priacanihus layenus 5
Marbal Lutjanus sebhae 5
16
12 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 8.5
Swang Mala Besar Priacemihus tayenus 6,5
15
13 Bunga Baru Luijanus rujolineaius 6
Swangi Mata Besar Prigcanthus tayenus 3
Marbal Luijanus sebae 4
13
14 Bunga Baru Luijanus rujolinealus 5
Swangi Mata Besar | Prigcanthus fayenus 2
Marbal Luijonus sebae &
13
15 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 5
- Swangi Mata Besar Priacanthus fayenus 4
Marbal Lutjonus sebae 3
12
6 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 3.5
Swangi Mata Besar Priacanthus layenus 4,5
10
17 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 7
Swangi Mata Besar Priacanthus tayenus 3.5
Neke Plectorhinchus picus 6,5
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 4
1 i
] lineatus ]
Bunga Baru Lutjanus rufo
2 Mar% Lutjanus sebae 6
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Hauli Jenis Ikan ' . Berat Hasil—
- enis Ikan Nama Latin Tangkapan (Kg
Neke Plectorhinchus picus 5
Kakap Merah Lutjanus argentimaculaius 3
20
19 | Bunga Bar Lutjanus rufolineatus 4
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 5
|| Marbal Lutfanus sehae 8
Neke Plectorhinchus picus 4
21
20 Bunga Baru Lutfanus rufolineatus 3]
Marhal Lutjanus sebae 4
Kakap Merah Luijanus argentimaculatus 6
Bambangan Luijanus sp ;ﬂ
21 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 8
i Swangi Mata Besar | Priacanthus layenus 4
Marbal Lutjanus sebae 5
Neke Plectorhinchus picus 6
y 1
22 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Marbal Lutfanus sebhae 4
Meke Plectorhinchus picus 6
Kakap Merah Luljanus argentimaculaius 4
Bambangan Luijanus sp ; _
23 Bunga Baru Lutjarrus rufolineatus 7
Marbal Lutjanus sebae 6
Neke Pleciorhinchus picus g
Lutjanus argentimaculatus i
Kakap Merah s argen o :
24 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 7
Swangi Mata Besar Prigcanthus tayenus 4
Marbal Lutjanus sebae I i
. : -
Kakap Merah Luljomus argeniimacuiatus -
Lutjanus rufolineainus 8
nga Baru
2 g:f gi Mata Besar Priacanthus layenus 4
Marbal Lutjanus sebae i
Plectorhinchus picus
MNeke 31
' i 9
Raru Lutjanus rufolineatus
e Efa% Mata Besar Prigeanthus (Gyenus 4




Hauling Jenis Tkan : . - Berat Hasil
MNama Latin Tangkapan (Kg)
Marbal Luifanus sehae 6
19 -
|27 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus i 5.9
[ | Marbal Luijanus sebae &
Neke Plectorhinchus picus 4
Bambangan Lutjanus sp 25
18
28 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 6
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayerus 4
Marbal Lutjanus sebae 4
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 4
18
29 Bunga Baru Lutjanus ruyfolineatus 5.5
Swangi Mata Besar Prigoantfs [ayvenus 35
Marbal Lutjanus sebae 6
15
30 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Swangi Mata Besar Prigcanthus iayenus 3.5
Marbal Lutjanus sebae 4.5




Lampiran 4. Jenis Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) tanpa Alat Bantu
Celup Bawah Air di Sekitar Perairan Pulau Ambungi Selama Penelitian.

- : : Berat Hasil
Hauling Jenis Tkan Nama Latin | Tangkapan (Kg) |
1 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus ]
Swangi Mata Besar | Priacanthus iayenus 7
Marbal Lutjanus sehae 3
16
2 Bunga Baru Lutjanus rufolineaius 5
Swangi Mata Besar | Priacanifus layenus 7
Marbal Lutfanus sehae 5
17
3 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
| Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 3
Neke Plectorhinchus picus 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus b
16
4 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Swangi Mata Besar Prigcanthus iayenusy 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 5
12
5 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Marbal Lutjanus sebae 3
Meke Plectorhinchus picus 1
Selar Bentong Sefar crumenophthalmus 6
14
& Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Swangi Mata Besar | Prigcanthius tayemis 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 7
14
7 Swangi Mata Besar Prigcanthus layenus 5
Marbal Lutjanus sebae 2
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 2
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 9
18
8 Bunga Baru Lutfanus rufolineatus 5
Swangi Mata Besar Prigeanthus fayenus 6
Marbal Lutjamis sehae 6
Neke Plectorhinchus picus 2
19
9 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
3

Swangl Mata Besar

Prigcanthus layenus
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Haulin . Vsl Tk ' i | Berat Hasil
2 nis Tkan Nama Latin Tangkapan (Kg)
Marbal Lutjanus sebae 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus ]
: 16
10 Bunga Baru Lutjanus rufolineaius 3
Swanpl Mata Besar | Priacanthus tayenus 2
| | Mabal Vs sebae 2
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 5
12
|1 Bunga Baru Luijanus rufolineatus 5
Swangi Mata Besar Prigeanths iayenus 3
Marbal Lutjanus sehae 5
15
12 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 35
Swangi Mata Besar Priacanthus tayenus 35
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 7
14
13 Bunga Baru Lutjanus rifolineatus 4
Swangi Mata Besar Priacanthus tayenus 7
Marbal Lutjanus sebae 2
13
14 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 5
Swangi Mata Besar | Priacanifius tayenus 25
Marbal Lutjanus sehae 2.5
Selar Bentong Selar crumenophithalmus 5
| &
15 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 6
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 35
Marbal Lutjanus sebae 35
13
16 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 7
Swangi Mata Besar Prigcanthus (ayenus 6
13
17 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 8,5
Marbal Lutjanus sebae 6
MNeke Plectorhinchus picus 3.5
- 18
18 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 8
Marbal Lutjanus sebae 4,5
Neke Plectorhinchus picus 25
15
19 Bunga Baru Luljanus rufolineatus 2
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Hauling Jenis Tkan Nama Latin Bergt iask
- Tangkapan (Kg)
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 3
Marbal Lutjgnus sebae 5
_Selar Bentong Selar crumenophthalmus 6
16
20 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4,5
Marbal Lufjanus sebae 2
Kakap Merah Lutjanus argentimaculaius 2,5
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 8
15
21 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 3
Marbal Lutjanus sehae 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 7
17
22 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 3
Marbal Lutjanus sebae 2
Neke Plectorhinchus picus 2
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 8
158
23 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Marbal Lutjanus sebae 4
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 2
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 7
17
24 Bunga Baru Lutjianus rufolineatus 3
Swangi Mata Besar | Prigcanthus tayenus 3
Marbal Lutjanus sebae 4
Selar Bentong Selar crumenophthalimus fa.
75 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 6
Swangi Mata Besar Prigcantiies tayenus 2
Neke Plectorhinchus picus 2
Selar Bentong Selar crumenophthalmus 133
76 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 5
Swangi Mata Besar Priacanthus tayenus 2
Marbal Lutjonus sebae 3
Selar Bentong Selar crumenophthalmus :'T
27 | Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4
Marbal Lutjanus sebae 4




Berat Hasil

Hauling Jenis Tkan MNama Latin Tangkapan (Kg) |

MNeke Plectorhinchus picus 2

Selar Bentong Selar crumenophthalmus &

16

28 Bunga Barm Lutjanus nyfolineatus 5
Swangi Mata Besar | Prigcanthus tayenus 3
Marbal Lutjanus sebae 5
Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 2

15

29 Bunga Baru Lutjanus rufolineatus 4,5
Swangi Mata Besar | Priacanthus tayenus 4

Marbal Luijanus sebae 4.5

13

30 Bunpa Baru Lutjanus rufolineatus 2,5

Swangi Mata Besar | Prigcanthus tayenus 1.5
Marbal Lutjanus sehae 2
Selar Bentong Selar crumenophihalmus B




Lampiran 5. Uji f-siudent Berat Hasil Tangkapan Ikan Pancing Ulur dengan dan
tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air.

"y = 30 i = 1833 na = 30
LY, = 350 Y2 = 1527 IX; = 458
£X = 10520 0 § :i = 7110
g2 =ELZX,1—{:EX[}= 5.2 _"121’11*[2‘]{1}:
’ my{n, ~1) : ny(ny =1)
5 30 x 10520 — (550)° 67 = 30 % 7110 - (458)°
30(30-1) . 30 (30-1)
g 315600 — 302500 g = 213300 - 200764
] 870 370
S = 150575 S = 40644
s (m —1)S} +(n, ~ ST S ¥, -¥,
Joe moAng=2 Spftin +1/n,
(30 - 1) 15,0575 + (30 — 1) 4,0644 - 18331527
S "J 30+30-2 Yot 3.0921 V1730 + 1/30
V436 6667 + 1178667 = 3,07
e = \‘ 58 Hht 3,0021 x 0,2582
_ [ 554,5333 thit = 3,8412
Sp 58
Sp = 30921

Dimana il = 3,84
tpos = 2.002
Jadi t > Ly maka tolak Hp, iy diterima dimana Y, > Y berarti operasi penangkapan

ikan dengan menggunakan alat bantu lampu celup bawah air hasil tangkapannya

lebih banyak daripada tanpa lampu c;eiup bawah air.



Lampiran 6. Uji t-student Berat Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan
Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan.

ny = 15 ¥ = 21,13 B, = 15
LY, = 317 ¥, = 1553 TX, = 233
EY,? = 6765 XS = 3755
g? MEXT UK g1 _mEXS - XY
! m(my =1) : ny(ny 1)
g2 15 x 6765 - (317) 5 = 15 x 3755 — (2330
; 15(15-1) 15(15-1)
g1 _ 101475 100489 g7 - 3632554289
: 210 210
S% = 46952 S = 96952
[y = 1)} +(n; = 1)S3 . R
= |2 e thil. = -
5 1|f no+ha, ~2 Splin +1/n;
_J (15— 1) 4,6952 + (15 — 11 9,6952 SEE 21,13 15,53
op = 15+15-2 2,6824 V1/15 + 1/15
65,7333 + 135,7333 o 5,60
Sp ‘[ 2% Thit = §824 x 0,3651
01,4667 thit = 57174
P =y

Sp = 2,684
Dimana  : thi = 572
tgos = 2,048
Jadi ty, > tus maka tolak H, H, diterima dimana Y, >Y; berarti pengaruh alat bantu
lampu celup bawah air pada fase bulan gelap sangat baik dibandingkan pada fase

bulan terang (berbeda nyata)



Lampiran 7. Uji i-student Berat Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) tanpa
Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan,

. "5 o= 16
Ly, = 240 B = 1453
TX,2 = 3894
g2 =ﬂlzfr1-{z.¥,)=
' (= 1)
52 15 x 3894 - (240)°
! 15(15-1)
o 58410 — 57600
| 210
-El'l3 = 3 B571
e (m, =18} +(n, ~1)5]
_nl+_n3_—2
2 J (15 — 1) 3,8571 + (15— 1) 3,4095
W 15+15-2

54 + 47,7333
Sp = 2%

_ [101,7333
5 'J 28

iy = 15
LXa = 218
EHIE = 3216
i __-"?EIII‘(Z-’YJI
: ny(n, 1)
52 15 x 3216 -(218)*
: 15(15-1)
g2 48240 — 47524
e 710
St = 34005
PP S
o ASpyiin +1in,
- 16— 14,53

1,9061 ¥1/15 + 1/15

1,47
1,9061 x 0,3651

{ hit

thit = 21072

S = 159061
Dimana :ta = 2,11
tops = 2,048

Jadi ty, > tuy maka tolak H,, Hy diterima dimana Y, > Y3 berarti pengaruh hasil
tangkapan yang diperoleh pancing ulur tanpa alat bantu lampu celup bawah air

terhadap bulan gelap berbeda nyata dibanding bulan terang.



Lampiran 8. Uji t-student Berat Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan
dan tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan

Dimana

Terang,
= 15 ¥, 15,53 m o= 15
233 Yo o= 1453 EX; = 218
= 3755 FX .2 = 13216
g m Y X -3 X)) Gda ny X = X))
n,(m =1} ! min =1
15 x 3755 - (233)° 52 15 x 3216 — (218)
15(15-1) 15(15-1)
56325 — 54289 % 48240 - 47524
210 : 210
= 96052 8 = 34095
3 (";_I}SE +(n, =1)5; I;'ﬁ'i'-l' SN h-%Y
noen, ~2 _Sfp.,ﬂ_]f,_l11+ifn=
J (15— 1)9,6952 + (15 - 1) 3,4095 thit = 15531453
- 15+15-1 2,5598 V1715 + 1/15
135, 7333 + 47,7333 thit = 1
2,5598 x 0,365]
[ 1834667 thit = 1,0699
- 28
= 12,5598
Tty = 1,0699
tﬂ_l:l!- ':,ME

Jadi tpi < tuy, maka terima He, H; ditolak dimana Y, = Y, berarti operasi penangkapan

ikan yang dilakukan pada fase bulan terang tidak berpengarub terhadap hasil

tangkapan dengan dan tanpa alat bantu lampu celup bawah air (tidak berbeda nyata)



Lampiran 9. Uji t-student Berat Hasil Tangkapan Pancing Ulur (Hand Line) dengan
dan tanpa Alat Bantu Lampu Celup Bawah Air Berdasarkan Fase Bulan

Gelap.
i = 13 i = 2113 Hs b 34
iy = 30 2 = 16 IX; = 240
¥ i = 6765 XS = 3894
g1 _MmAX - X _my ' - XY
' ny(my=1) ny(ny —1)
g1 _ _15x6765-(317) g7 - 153894 - (407
I 15 (15— ' 15(15-1)
g2 101475 — 100489 g7 - 5841057600
: 210 210
S? = 46952 St = 38571
Sp = (ny “]}SL:""{":_”S: P hil - H Yo =¥y
m+ny =2 _ Sp/n +1in,
, 15 -1)4,6952 + (15 — 1) 3,8571 . 21,13 - 16
P =\' : 15+15-2 e 20679 V1/15 + 1/15
63, ?333 + 54 _ 5,13
% '=J LRIt = 750679 x 03651
Sp = |M"_5 thit = 67983
= 28
Spo= 20679
Dimana = §,7983

toos = 2,048
Jadi ty; > ty maka tolak Ho Hy diterima dimana Y, > Y berarti operasi penangkapan
ikan yang dilakukan pada fase bulan gelap berpengaruh pada pancing ulur dengan

alat bantu lampu celup bawah air (lebih baik) dibanding dengan tanpa alat bantu

lampu celup bawah air (berbeda nyata).



Lampiran 10. Ukuran lkan yang Tertangkap dengan Alat Tangkap Pancing Ulur Di
Sekitar Perairan Pulan Ambungi Kabupaten Mamuju.

: . R — = :--*M"Fﬂnjﬂﬂg*mam{m-_ - e
Bunga | Swangi | Kaka Selar
Baru Marbal | Mata Besar | N°K° MeraE Samsangn Bentong |
23 23 15 L 28 15 '
28 28 17 485 |29 30 18,5
285 {285 |185 50 29,5 33 20
29 |29 20 51,5 30 34 20,5
295 295 205 |52 32 35 21
30 (30 122 32,3 33 |36 2
33 33 23 58 35 38 23
15 35 23,5 58,5 34 39
36 36 25 60 36 40
38 38 62 38

40
B =S 45




